BAB 1V

KESIMPULAN

Kreatif secara tindakan dan berfikir adalah ciri dari seorang koreografer
yang memiliki pengalaman dalam berkesenian. Melalui keterbukaannya dalam
pengalaman dan dorongan untuk mengembangkan kreativitas dengan segala
kemamuannya dalam mencipta. Kreativitas seoran koreografer akan tumbuh
dengan subur dalam lingkungan yang mendorong terbentuknya proses kreatif.
Berbekal pengetahuan yang didapat secara otodidak dan dalam bangku perkuliahan
serta pengalaman dalam berkesenian, Dheny Ike sebagai koreografer memiliki
ketertarikan dan memiliki perhatian khusus terhadap kesenian yang berkembang di
daerahnya khususnya Kabupaten Bojonegoro yaitu tari Thengul yang menjadi

sumber unspirasi penciptaan karya tarinya.

Terciptanya tari Thengul karya Dheny Ike merupakan berkat kreativitasnya
dalam melhat peluang pada tari yang sudah ada, dengan memanfaatkan elemen-
elemen bentuk yang ada pada tari Thengul karya Joko Santoso dkk dengan
memberikan inovasi dan daya kreativitas. Proses penciptaan tari dilakukan di
sanggar tari miliknya yaitu, sanggar tari Anglingdharma dan jugadi pendopo Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bojonegoro denganmenerapkan metode
penciptaan tari yan meliputi eksplorasi, improvisasi, pembentukan, dan evaluasi.
Eksplorasi sebagai langkah awal dalam menjelajahi objek kesenian yang ingin
dijadikan sumber inspirasi. Metode ini digunakan untuk menumukan informasi

yang terkait dengan tari Thengul karya Joko Santoso
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dkk dan penemuan ide-ide dan fenomena yang ada. Sebelum menuangkannya pada
media gerak, ide dan temuan-temuan dari hasil pengamatan diolah terlebih dahulu
dengan mempertimbangkan segala sesuatunya secara tepat terkait pemilihan
pendukung karya (penari,pemusik,penata rias dan busana, dan property yang
digunakan). Lalu melakukan eksplorasi gerak dengan berorientasi pada gerak kaku

dan patah-patah atau staccato.

Penerapan metode penciptaaan yang meliputi, eksplorasi,
improvisasi, pembentukan, dan evaluasi menghasilkan produk tari dengan judul tari
Thengul sebagai wujud kecintaan Dheny ike terhadap kesenian tradisi dan menjadi
media ekspresi diri. Tari Thengul karya Dheny Ike diterima kehadirannyaoleh
masyarakat serta pencipta tari Thengul yang telah ada sebelumnya. Dengan izin
serta bantuan dari Joko Santoso serta seringnya tari tari Thengul dipetunjukkan di
dalam kegiatan apapun dan dimanapun baik diluar maupundalam Kabupaten
Bojonegoro. Proses yang dilalui Dheny Ike dalam menciptakan tari Thengul ini
sangatlah menarik. Mengingat Dheny lke adalah seorang pendatang yang berasal
dari Kecamatan Rengel dan dapat melihat kesenian yang kurang berkembang di
Kabupaten Bojonegoro, dengan adanya latar belakangseorang sarjana seni yang
pastinya memiliki pengetahuan serta banyak pengalaman di bidang kesenian

membuat Dheny Ike tidak ragu dalam menciptaka sebuah karya tari.

Hal ini dapat dilihat dari proses dalam aktivitas kreatif yang dapat memicu
munculnya kreativitas dan inovasi. Adanya kendala dalam latihan yang komplit

tidak membuat Dheny Ike berputus asa dan menemukan cara yang lebih
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efisien dalam berlatih baik dengan penari dan pemusik. Dengan terciptanya tari
Thengul kary Dheny Ike untuk mengingatkan kebali serta membuat tari Thengul
menjadi lebih unik dengan tema kerakyatan mengambil tokoh wayang emban
sabruk yang memiliki karakter gecul, serta dikemas ke dalam seni pertunjukan yang

lebih terstruktur, dan menjadi tontonan yang lebih menarik.
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